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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Manusia seiring dengan perkembangan jaman telah banyak 

mengembangkan usaha untuk bertahan hidup. Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi mengantarkan manusia membangun peradaban yang hingga saat ini 

terus mengalami kemajuan. Tidak hanya mampu mengolah sumber daya yang 

berada di sekitarnya, kegiatan manusia dalam pembangunan juga mengakibatkan 

dampak bagi lingkungan sekitarnya. 

 Sejalan idengan ipesatnya ipembangunan idi iseluruh ibagian ibumi 

imunculah ibeberapa imasalah ilingkungan ihidup. iHal iini iterutama iberkaitan 

idengan imeningkatnya ibahan-bahan ipencemar iyang idi ibuang ike imedia 

ilingkungan i(air,tanah idan iudara), iberkurangnya idaya idukungan iyang 

imenipisnya isumber idaya ialam. iKeadaan iini ibila idibiarkan iterus 

iberlangsung iakan imenimbulkan imasalahmasalah ilain iyang ilebih ibesar 

iseperti imenurunnya isanitasi ilingkungan, imenurunnya ikualitas iflora idan 

ifauna ijuga imenurunnya ikesehatan imasyarakat idan ikeseimbangan iekosistem 

iserta ipeningkatan ipenggunaan ienergi isumber idaya ialam iakan imeningkat 

isejalan idengan ipeningkatan ipopulasi imanusia idan iini iakan imenimbulkan 

ipeningkatan ikerusakan illingkungan iyang iserius ibila iteknologi iyang 

idigunakan itidak imemasukkan inilai-nilai ilingkungan ihidup ipada isistem 

iteknologi itersebut. iTerkait ipencemaran iair, iudara, itanah iyang isebagai isatu 

ikesatuan isystem iyang iakan imempengaruhi ikesehatan idan ilingkungan ipada 

iaktivitas idan iproduktivitas imanusia i(Scharfstein & Gaurf, 2013) 

 PT Phapros, Tbk. merupakan perusahaan nasional yang memproduksi dan 

memasarkan produk farmasi. Sebagai produsen produk farmasi tentunya PT 

Phapros, Tbk peduli akan dampak lingkungan yang terkait dengan kegiatan, 

produk dan jasa organisasi yang bersangkutan, konsisten dengan kebijakan 

peraturan perundangundangan, pengembangan kebijakan ekonomi dan perangkat 

lain yang mendorong perlindungan lingkungan, dan meningkatkan kepedulian 
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pihak-pihak yang berkepentingan terhadap lingkungan dan pembangunan 

berkelanjutan. Salah satu standar yang berkaitan dengan lingkungan dan menjadi 

patokan stakeholder untuk mempertahankan daya saing adalah ISO 14000. 

Sertifikat itu adalah bentuk pengakuan internasional kepada Phapros dan 

menunjukkan industri farmasi nasional dapat dipercaya menjadi pelopor dalam 

menjaga lingkungan hidup. Berkaitan idengan isistem imanajemen ilingkungan, 

iISO imenerbitkan istandarisasi imengenai iSistem imanajemen ilingkungan iyang 

idikenal idengan iISO i14001 iyang imerupakan ibagian idari isistem imanajemen 

iorganisasi iyang idigunakan iuntuk imengembangkan idan imenerapkan 

ikebijakan imengenai ilingkungan idan ijuga isebagai ipanduan ibagi iorganisasi 

idalam imengelola iaspek ilingkungannya. 

 Setelah dinilai berhasil memperhatikan aspek lingkungan dalam produksi, 

PT Phapros Semarang memperoleh sertifikat ISO 14001 dari Lloyd,s Register 

Quality Assurance (LRQA) pada tahun 2000. Namun setelah itu, PT. Phapros, Tbk 

melakukan upaya pengelolaan dan penerapan  sistem manajemen lingkungan ISO 14001 

hanya dilakukan secara mandiri tanpa evaluasi dari pihak ketiga sehingga standarisasi 

ISO 14001 yang dilakukakan tidak benar-benar menjamin mendapatkan hasil yang baik 

oleh perusahaan. Oleh karena itu, maka kami selaku penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dan peninjauan di PT Phapros, Tbk, tentang bagaimana 

pengelolaan dan penerapan Sistem Manajemen Lingkungan berdasar ISO 14001, 

apakah Sistem Manajemen Lingkungan di PT Phapros masih sesuai standar ISO 

14001 yang telah diperbaharui saat ini dan hasilnya akan ditulis dalam bentuk 

laporan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

didapat rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah bagaimana 

penerapan Sistem Manajemen Lingkungan  di PT Phapros, Tbk saat ini. apakah 

PT Phapros, Tbk telah menerapkan standar sesuai ISO 14001 pada manajemen 

lingkungan di pabrik. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini 

dibatasi Kondisi Sistem Manajemen Lingkungan pada penelitian ini adalah 

kesesuaian atau ketdaksuaian spesifikasi Sistem Manajemen Lingkungan 

perusahaan dengan standar ISO 14001. 

 

1.4 Tujuan 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tugas akhir ini adalah 

mengetahui kondisi penerapan Sistem Manajemen Lingkungan PT Phapros, Tbk 

saat ini lalu membuat rancangan perbaikan untuk Sistem Manajemen Lingkungan 

perusahaan, sebagai perbaikan atas syarat-syarat yang belum terpenuhi. 

 

1.5 Manfaat 

 Manfaat utama dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan wawasan kepada mahasiswa dalam mengaplikasikan 

ilmu – ilmu Teknik Industri pada perusahaan atau instansi. 

2. Memberikan pengembangan dan pengetahuan bagi para mahasiswa 

khususnya Jurusan Teknik Industri mengenai Sistem Manajemen 

Lingkungan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Berikut ini adalah sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan 

laporan tugas akhir :  

BAB I  PENDAHULUAN 

Pendahuluan pada bab I  membahas tentang latar belakang, perumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas tentang referensi dari buku, jurnal, penelitian 

terdahulu yang dijadikan pedoman penilitian ini berupa tinjauan pustaka, 

landasan teori, hipotesis dan kerangka teoritis.  
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab metode penelitian membahas tentang pengumpulan data, teknik 

pengumpulan data, pengujian hipotesa, metode analisis, pembahasan, 

penarikan kesimpulan, diagram alir. 

 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

berupa pengumpulan data, pengolahan data, analisa dan interpretasi, 

pembuktian hipotesa.  

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan 

dan saran untuk usulan perbaikan perusahaan. 


